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PEMBERLAKUAN DANA BANTUAN KONSERVASI  
TAMAN NASIONAL KOMODO 

 
Pemberlakuan pungutan baru dana bantuan konservasi untuk Taman Nasional Komodo 

bertujuan untuk mendanai program konservasi dan pemberdayaan masyarakat serta 
menciptakan nilai tambah bagi pengalaman pengunjung Taman Nasional dengan meningkatkan 

perkembangan ekowisata yang berkesinambungan. 
 
Labuan Bajo, Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur, 21 April 2006 – Bupati Manggarai 
Barat Drs. Fidelis Pranda hari ini mengumumkan bahwa mulai 1 Mei 2006 PT. Putri Naga 
Komodo (PNK) akan mulai memungut Dana Bantuan Konservasi dari seluruh pengunjung ke 
Taman Nasional Komodo (TNK) yang merupakan Kawasan Warisan Dunia dan Cagar Biosfer 
dalam kerangka Inisitatif Pengelolaan secara Kolaborasi  Taman Nasional Komodo – Komodo 
Collaborative Management Initiative (KCMI). 
 
Diumumkan juga bahwa PNK atas nama Pemerintah Daerah Manggarai Barat (PEMDA MABAR) 
dan Balai Taman Nasional Komodo (BTNK) akan memungut dana bantuan konservasi tersebut 
bersamaan dengan pemungutan Retribusi Daerah Manggarai Barat dan Karcis Masuk Taman 
Nasional Komodo. 
 
Keseluruhan Dana Bantuan Konservasi akan dipergunakan untuk membantu program konservasi 
alam, pemberdayaan masyarakat dan pembangunan sarana dan prasarana ekowisata di TNK 
serta membantu pendanaan program pemasaran Taman Nasional Komodo sebagai tujuan 
wisata dunia dalam skala nasional dan internasional.  
 
”Taman Nasional Komodo merupakan aset yang tak ternilai harganya bukan saja bagi bangsa 
Indonesia, namun juga masyarakat Manggarai Barat serta masyarakat internasional. Hanya 
melalui pendekatan pengelolaan kolaboratif keanekaragaman hayati darat dan laut yang unik 
dapat dilestarikan bagi generasi mendatang” ungkap Drs. Fidelis dalam sambutannya di depan 
para pemangku kepentingan TNK.  
 
Drs. Fidelis juga mengemukakan bahwa pengembangan ekowisata secara berkesinambungan di 
TNK akan membawa manfaat langsung dan tidak langsung bagi masyarakat setempat dalam 
bentuk ketersediaan lapangan pekerjaan dan perbaikan  sarana dan prasarana di kawasan 
tersebut. 
   
Besaran dana bantuan konservasi akan berbeda menurut lama tinggal di dalam kawasan Taman 
Nasional Komodo.  Selama periode Mei 2006 – Desember 2006, besaran dana bantuan untuk 
setiap pengunjung adalah sebagai berikut: 
 

Lama Tinggal Wisatawan 
Mancanegara, 

Wisatawan 
Nusantara 

Penduduk 
Propinsi Nusa 

Pelajar Indonesia 



Pemegang 
KITAS 

Tenggara Timur 

1 – 3  hari US$ 15 Rp. 75.000,- 
4 – 8 hari US$ 25 Rp. 125.000,- 
9 – 15 hari US$ 35 Rp. 175.000,- 
16 hari atau lebih US$ 45 Rp. 225.000,- 

Rp. 10.000,- Rp. 1.000,- 

 
Potongan sebesar 50% berlaku bagi pengunjung mancanegara berusia kurang dari 16 tahun.  
 
Dana bantuan dapat dibayarkan dalam mata uang dollar Amerika maupun rupiah Indonesia 
dengan nilai tukar mata uang dollar yang berlaku.  Pengunjung akan mendapatkan tiket masuk 
yang tetap akan berlaku hanya untuk satu kali kunjungan.   
 
Karcis masuk TNK dan Retribusi Daerah Manggarai Barat masing-masing  Rp. 20.000 untuk tiga 
hari kunjungan bagi Wisatawan Nusantara maupun Wisatawan Mancanegara. 
 
 
 

# # # 



Catatan untuk Editor: 
 
Inisiatif Pengelolaan Taman Nasional Komodo secara Kolaborasi ( KCMI ) 
Dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam pengelolaan 
TNK melalui pelaksanaan kerjasama kepemimpinan. KCMI merupakan program kemitraan pionir 
antara BTNK, kemitraan sektor swasta dengan LSM- PT. Putri Naga Komodo (PNK) dan 
Pemerintah Daerah Manggarai Barat. Inisitif ini bertujuan untuk mewujudkan kemandirian 
finansial TNK melalui pungutan ekowisata.  
 
Inisiatif ini diformalkan melalui Kesepakatan Kerjasama antara Balai Taman Nasional Komodo 
dan PT. PNK pada tanggal 1 November 2003.  Penerapan Inisiatif Pengelolaan Kolaborasi 
Komodo oleh PT. PNK disyahkan melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 
S.195/Menhut-II/2004 tentang Izin Pengusahaan Pariwisata Alam (IPPA), Surat Direktur Jenderal 
Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam No. S.558/IV-KK/2005, Surat Kepala Balai Taman 
Nasional Komodo No. S.3025/W.T24/KSM/2005, dan Surat Keputusan Bupati Manggarai Barat 
No. 134/KEP/HK/2005 tentang Pembentukan Komite Konsultasi Masyarakat Taman Nasional 
Komodo. 
 
 
PT. Putri Naga Komodo 
Bekerja bersama dengan semua pemangku kepentingan termasuk Balai Taman Nasional 
Komodo (BTNK), Pemda Manggarai Barat, kelompok masyarakat dan industri pariwisata, PNK 
adalah merupakan unit pelaksana Inisitiatif Pengelolaan Kolaborasi Taman Nasional Komodo 
(KCMI) yang diberi kewajiban melaksanakan pendekatan inovatif dan multi disiplin untuk 
mencapai kemandirian finansial jangka panjang Taman Nasional Komodo melalui pengelolaan 
secara profesional, pengembangan ekowisata yang berkesinambungan, pemasaran Taman 
Nasional Komodo sebagai tujuan wisata, dan melakukan koordinasi berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat serta upaya konservasi keanekaragaman hayati 
kawasan darat dan laut Taman Nasional Komodo termasuk terumbu karang dan satwa komodo 
yang sangat bernilai penting secara global. 
 
 

Untuk keterangan lebih lanjut, silahkan menghubungi: 
Hesti Widiastuti Widodo 

Marketing Communications Coordinator 
E-mail: hesti@putrinagakomodo.com 

Tel: (62 361) 287272 
 
 
 


